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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh media riil terhadap keterampilan proses sains siswa Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) pada pembelajaran fisika. Desain penelitian menggunakan desain faktorial 
dengan menambahkan gaya belajar VARK sebagai variabel moderator. Sampel penelitian menggunakan 
teknik cluster random sampling berjumlah 208 siswa SMK di Kota Mataram, terbagi dalam kelompok 

eksperimen yang menggunakan media riil dan kelompok kontrol yang menggunakan media teks. Analisis 

pengaruh media riil terhadap keterampilan proses sains menggunakan Analisis Varian (ANOVA) pada α=0.05. Hasil uji ANOVA disimpulkan media riil berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan proses 
sains dan setiap indikator keterampilan proses sains. Analisis pengaruh penggunaan media riil terhadap 

keterampilan proses sains ditinjau dari gaya belajar VARK dengan uji Tukey pada α =0.05. Hasil uji Tukey 

diperoleh kesimpulan, penggunaan media riil berdasarkan gaya belajar VARK tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keterampilan proses sains dan setiap indikator keterampilan proses sains. 

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of real media towards vocational students’ scientific process skills 
(SPS) on Physics class. The study was performed by using factorial design and adding VARK learning style 
as moderator variable. Sampling technique used was cluster random sampling involving 208 students from 
SMK in Mataram who were divided into experimental group that used real learning media and control group 
that used worksheets. The influence of real learning media on SPS was analyzed by ANOVA with α=0.05. 

Based on ANOVA test, it was concluded that real media significantly influences on SPS and each indicator of 
SPS. Analysis of the influence of real learning media on SPS from different VARK learning styles’s students 
was performed by applying Tukey's test at α=0.05. Based on the Tukey test, it was found that real media did 
not significantly affect to SPS and each indicator of SPS of students. 
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PENDAHULUAN

Paradigma konstruktivisme berpendapat 
bahwa belajar merupakan interaksi antara sis-

wa dengan informasi dalam rangka mengem-

bangkan pengetahuan, keterampilan, atau pe-

rilaku dengan mempertimbangkan keterlibatan 

siswa guna memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna. Tujuan belajar menurut pan-

dangan konstruktivisme bukan hanya sekedar 
mengajarkan informasi melainkan juga perlu 
menciptakan lingkungan sehingga siswa mam-
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pu membuat interpretasi untuk mereka sendiri 

tentang informasi tersebut (Smaldino, et.al., 

2011). Lingkungan dalam pembelajaran di an-

taranya adalah tempat belajar, metode, media, 

maupun sarana dan prasarana yang diperlu-

kan untuk mengemas pembelajaran sehingga 

memudahkan siswa belajar (Santyasa, 2007). 

Sebagai bagian dari lingkungan bela-

jar, media pembelajaran sains penting dalam 

berperan dalam menciptakan lingkungan guna 

membantu siswa membangun pengetahuan 

dan keterampilannya. Dalam Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) melalui Kuriku-

lum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) telah 

ditetapkan tujuan pembelajaran fisika di tingkat 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) antara 

lain menyatakan agar siswa memiliki kemam-

puan untuk mengembangkan pengalaman me-

lalui percobaan sehingga dapat merumuskan 

masalah, mengajukan dan menguji hipotesis, 

merancang dan merakit instrumen, mengum-

pulkan, mengolah dan menafsir data, serta 
mengkomunikasikan secara lisan dan tertulis 

(BSNP, 2006). Dari tujuan tersebut menunjuk-

kan bahwa pembelajaran fisika di tingkat SMK, 
dimaksudkan untuk melatih siswa guna terlibat 

aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan ten-

tang konsep-konsep fisika melalui percobaan-
percobaan sains yang dibantu dengan meng-

gunakan media dan ide-ide sains. 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti pada lima SMK kelompok teknolo-

gi di lingkup kota Mataram, meliputi SMK Neg-

eri 3, SMK Negeri 6, SMK Negeri 9, SMK Mu-

hammadiyah, dan SMK Bina Bangsa diperoleh 

beberapa kesamaan permasalahan, yaitu:  (1) 

penggunaan media pembelajaran dalam ben-

tuk kit atau virtual yang dapat memberikan 
pengalaman langsung kepada siswa melalui 

percobaan sains sangat jarang dilakukan, hal 

ini didasarkan pada alasan teknis maupun 

nonteknis yang beragam, sehingga penyam-

paian materi fisika lebih menggunakan buku 
teks atau lembar kerja siswa yang diterbitkan 

oleh penerbit tertentu, (3) tidak ada laborato-

rium sebagai penunjang pelaksanaan pembe-

lajaran fisika yang ideal, sementara itu  praktik 
fisika hanya dilakukan satu tahun sekali yaitu 
pada saat siswa berada di kelas XII sebagai 

persyaratan ujian nasional dengan tema-tema 

praktik yang monoton dari tahun ke tahun sep-

erti penggunaan jangka sorong,  bandul ayu-

nan, atau gaya gesek. 

Permasalahan tersebut menggambar-

kan bahwa terdapat kesenjangan dalam pelak-

sanaan pembelajaran fisika antara kondisi 

ideal dengan kondisi riil di SMK kelompok 

teknologi di kota Mataram. Demikian juga 

dengan penyampaian kompetensi dasar listrik 

statis dan dinamis. Materi utama yang diba-

has dalam kompetensi dasar ini adalah kapa-

sitor yang meliputi pengenalan kapasitor, nilai 

kapasitansi kapasitor, kapasitor keping sejajar, 

menguji kapasitor, dan rangkaian kapasitor 

(Kanginan, 2007; Endarko dkk, 2008). Kesen-

jangan tersebut nampak dari permasalahan 

pada partisipasi siswa dalam proses belajar 

mengajar kurang terlihat karena aktivitas siswa 
didominasi dengan menghapal konsep yang 

disampaikan guru. Penilaian terhadap hasil be-

lajar siswa juga masih terbatas pada mengukur 

konsep yang bisa dihafal, sehingga kemam-

puan siswa yang terukur hanya fokus pada ra-

nah tertentu saja. Sementara itu, karakteristik 

materi kapasitor sangat memungkinkan untuk 

diterapkan dengan model pembelajaran yang 

memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa melalui media riil, sehingga pada format 
silabus yang ditetapkan dalam KTSP, kegiatan 

pembelajaran untuk materi kapasitor dilakukan 

dengan pengamatan dan percobaan menggu-

nakan kit (BSNP, 2006). Oleh karena itu, peng-

gunaan media tiga dimensi dalam penyam-

paian  materi kapasitor ini sangat diperlukan.  

Salah satu dampak dari kesenjangan 

tersebut adalah masih rendahnya hasil be-

lajar siswa, jika dibandingkan dengan kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang diterapkan. 

Dari studi pendahuluan diperoleh data persen-

tase siswa yang mencapai nilai KKM berdasar-

kan penilaian kognitif pada kompetensi dasar 
listrik statis dan dinamis pada tahun ajaran 

2012/2013, yaitu: (1) SMK Negeri 3 Mataram 

berjumlah 30% (dengan KKM=7), (2) SMK 

Negeri 6 Mataram berjumlah 20% (dengan 

KKM=7), (3) SMK Negeri 9 Mataram berjum-

lah 20% (dengan KKM=6.5), (4) SMK Muham-

madiyah Mataram berjumlah 20% (dengan 

KKM=6.5), dan (5) SMK Bina Bangsa Mata-

ram berjumlah 40% (dengan KKM=6.5). Oleh 

karena itu, penelitian ini dilaksanakan sebagai 

salah satu solusi untuk memberikan pengala-

man pembelajaran materi listrik statis dan dina-

mis kepada siswa dengan menggunakan me-

dia riil yang relevan. Keefektifan penggunaan 
media riil yang diimplementasikan di dalam ke-

las, diuji pengaruhnya terhadap keterampilan 

proses sains siswa. 

Penggunaan media dalam pembelaja-

ran sains yang dikombinasikan dengan model 

pembelajaran yang tepat dalam rangka men-

capai tujuan pembelajaran juga dipengaruhi 
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oleh faktor-faktor lain diantaranya adalah gaya 
belajar. Pritchard (2009) mendefinisikan gaya 
belajar sebagai cara belajar yaitu cara-cara ter-

baik yang lebih disukai oleh seseorang dalam 

melakukan kegiatan berfikir, memperoleh dan 
memproses informasi, dan menunjukkan pros-

es belajarnya. Berdasarkan pada pernyataan-

pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa gaya 

belajar siswa merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh pada proses pencapaian tu-

juan pembelajaran. Gaya belajar menunjukkan 

cara yang ditempuh oleh masing-masing siswa 

untuk berkonsentrasi dalam memperoleh pen-

getahuan, pengembangan sikap, dan pening-

katan keterampilan berkaitan dengan materi 

yang dipelajari. 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, 

sasaran pembahasan masalah pada penelitian 

ini adalah untuk penggunaan media riil dengan 

diimplementasikan melalui pembelajaran fisika 
listrik statis dan dinamis di dalam kelas untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap keterampi-

lan proses sains siswa. Penelitian ini juga men-

gumpulkan data gaya belajar siswa melalui 

kuisioner gaya belajar VARK dan menggunak-

annya sebagai variabel yang dipertimbangkan 
untuk mengetahui pengaruh media riil terha-

dap keterampilan proses sains siswa. 

Media riil merupakan salah satu jenis 

media yang umum digunakan sebagai media 

pembelajaran. Media riil sebagai media nyata 

merupakan sekelompok media tanpa proyeksi 

yang memiliki ukuran panjang, lebar, dan tinggi 

yang dapat disajikan secara tiga dimensional. 

Kelompok media ini berwujud benda riil dalam 

bentuk asli dan dapat pula berwujud tiruan yang 

mewakili aslinya (Daryanto, 2010). Sementara 

itu, Smaldino, et.al. (2011) mendifinisikan me-

dia riil sebagai sekumpulan benda-benda yang 

dapat dilihat dan dikelola dalam situasi belajar 

dan memungkinkan siswa untuk bersentuhan 

langsung dan memanipulasinya. Dari bebera-

pa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 
media riil dalam pembelajaran merupakan 

media yang diorganisasi sedemikian rupa 

sebagai media pembelajaran agar dapat me-

nyampaikan pesan-pesan pembelajaran, dan 

memungkinkan siswa untuk menyentuh dan 

memanipulasi secara langsung dalam rangka 

memperoleh pengalaman belajar.  

Keterampilan proses sains merupakan 

salah satu komponen penting yang dapat di-

evaluasi dalam pembelajaran fisika. Hassard 
dan Dias, (2009) mendefinisikan keterampilan 
proses sains sebagai cara berpikir dan bertin-

dak baik secara deduktif maupun induktif  dan 

dalam upaya untuk membuat sesuatu menjadi 

lebih bermakna. Sementara itu, Padilla menge-

mukakan bahwa “the scientific method, scientif-
ic thinking and critical thinking have been terms 

used at various times to describe these science 

skills. Today the term “science process skills” is 

commonly used” (NARST, 2012). Berdasarkan 

definisi-definisi yang dikemukakan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses 

sains adalah cara berpikir dan cara bertindak 

yang didasarkan pada metode-metode ilmiah 

dalam rangka membuktikan atau mengem-

bangkan konsep dari proses sains atau produk 

sains. 

Adapun yang termasuk dalam keter-

ampilan proses sains meliputi (Vitty and Torres, 

2006; NARST, 2012): 
(1) menyusun pertanyaan (raising ques-

tions), dimana munculnya pertanyaan bi-

asanya berdasarkan hasil pengamatan 

menggunakan indera yang selanjutnya 

memunculkan keinginan untuk melakukan 

investigasi (inkuiri), (2) membuat hipotesis 
(making prediction), yaitu menetapkan hasil 

atau peristiwa yang akan datang berdasar-

kan pada pola dari petunjuk atau bukti, (3) 

menyusun prosedur ekperimen dan melaku-

kan observasi untuk mengumpulkan bukti 
(gathering evidence: planning and observ-

ing), (4) menginterpretasi data yang berhasil 

dikumpulkan, menganalisa, dan membuat 

kesimpulan (interpreting evidence and draw-

ing conclusion), dan (5) mengkomunikasi-

kan dan merefleksikan (communicating and 

reflecting), yaitu menggunakan kata-kata, 

simbol, atau grafik untuk menjelaskan suatu 
tindakan, objek, atau peristiwa yang berhasil 

diamati kepada pihak lain. 

Berkaitan dengan gaya belajar, Dunn 

menjelaskan bahwa dalam mengakses infor-
masi, setiap siswa memiliki karakteristik yang 

berbeda yang dipengaruhi oleh gaya bela-

jarnya Gaya belajar merupakan reaksi per-

sonal seseorang di saat memusatkan perhati-

annya terhadap pemahaman dan keterampilan 

akademik yang baru dan dianggap susah 

(Hassard dan Dias 2009). Berdasarkan pada 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar merupakan cara yang menunjuk-

kan bagaimana seseorang memperoleh in-

formasi, memproses informasi dan mengem-

bangkan keterampilannya berkaitan dengan 

hal-hal yang menjadi pusat perhatiannya untuk 

dipelajari. Oleh karena itu gaya belajar meru-

pakan bagian penting yang perlu dipertimbang-

kan oleh guru dalam menentukan model dan 

metode pembelajaran.

Murrel dan Craxton mengelompokkan 
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gaya belajar seseorang antara lain didasarkan 

pada kecenderungan penggunaaan jenis me-

dia tertentu untuk belajar (instructional prefer-
ence) (Fleming, 2006). Fleming mengembang-

kan metode pengukuran gaya belajar melalui 

VARK (Visual, Aural, Read/write, Kinesthetic) 

Questionnare berdasarkan kategori penggu-

naan media, sehingga dapat diketahui apakah 

gaya belajar seseorang cenderung kepada Vi-

sual, Aural, Read/write, atau Kinesthetic (Flem-

ing, 2006).

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) un-

tuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

riil dalam pembelajaran fisika listrik statis dan 
dinamis terhadap keterampilan proses sains 

siswa SMK, dan (2) untuk mengetahui penga-

ruh penggunaan media riil dalam pembelajaran 

fisika listrik statis dan dinamis terhadap keter-
ampilan proses sains pada kelompok siswa 

SMK yang memiliki gaya belajar VARK yang 

berbeda. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen kuasi dengan posttest only design 

dengan desain penelitian faktorial 2x4 (Cre-

swell, 2012). Sampel penelitian untuk tingkat 

siswa dipilih dengan menggunakan metode 

cluster random sampling, dengan melibatkan 

208 siswa SMK kelompok teknologi yang ada 

di kota Mataram yang dibagi dalam dua kelas 

perlakuan, yang terbagi atas dua kelompok 

perlakuan, yaitu 96 siswa kelompok eksperi-

men dan 112 kelompok kontrol. 

Data keterampilan proses sains siswa 

diperoleh melalui tes akhir dalam bentuk unjuk 

kerja setelah siswa mengikuti pembelajaran 

fisika listrik statis dan dinamis dengan indikator: 
1) menyusun pertanyaan, (2) menyusun hipo-

tesis, (3) melakukan observasi dan (4) mengin-

terpretasi data dan membuat kesimpulan. Pen-

gumpulan data gaya belajar siswa dilakukan 

sebelum siswa mengikuti pembelajaran den-

gan menggunakan instrumen nontes VARK 

Questionnaire Version 7.1 for Younger People 

yang diakses secara  on line melalui http://

www.vark-learn.com. Kuesioner nontes ini ter-

diri atas 16 butir pernyataan yang memberikan 

gambaran berkaitan dengan kecenderungan 

siswa dalam memproses informasi berkaitan 
dengan peristiwa sehari-hari. Masing-masing 

butir pertanyaan terdiri atas 4 pilihan jawaban, 

dan setiap jawaban merefleksikan satu jenis 
gaya belajar yaitu visual, aural, read/write, atau 

kinesthetic. Dalam mengisi kuesioner ini, siswa 

boleh memilih lebih dari satu pilihan atau men-

gabaikan pertanyaan sekiranya tidak sesuai 

dengan pilihannya. Berdasarkan pada pilihan 

yang diberikan, selanjutnya dianalisis secara 

online untuk mengetahui gaya belajar masing-

masing siswa.  

Pembelajaran fisika listrik statis dan 
dinamis pada kelas eksperimen dilaksanakan 

dalam lima kali tatap muka. Model pembelaja-

ran yang diterapkan adalah model kooperatif 
dengan pendekatan inkuiri terbimbing meng-

gunakan media riil dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS). Berdasarkan bimbingan guru, kegiatan 

inti yang dilakukan siswa adalah: (1) berek-

sperimen untuk merumuskan fungsi kapasitor, 
(2) membandingkan kapasitor elektrolit dan 

kapasitor kertas yang bisa disusun sendiri serta 

menguji nilai kapasitansi (C) kapasitor kertas, 

(3) bereksperimen mengkonversikan satuan C 

kapasitor yaitu piko Farad, nano Farad, mikro 

Farad,  mili Farad, dan Farad, (4) bereksperi-

men menguji kapasitor kertas dengan sumber 

arus listrik DC, (5) menyusun kapasitor keping 

sejajar, (6) menguji nilai C kapasitor keping 

sejajar, (7) menentukan konstanta dielektrik 

bahan pengisi yang disisipkan diantara keping 

kapasitor, (8) menguji kapasitor keping seja-

jar dengan sumber arus listrik DC, (9) berek-

sperimen menyusun rangkaian seri dan paralel 

kapasitor dan menentukan kapasitor ekuiva-

lennya (C
ek

), (10) bereksperimen menentukan 

waktu pengosongan kapasitor berdasarkan 

rangkaiannya, (11) bereksperimen menentu-

kan karakteristik beda potensial dari rangkaian 

kapasitor seri dan paralel, dan (12) menghitung 

muatan listrik dan energi potensial kapasitor. 

Pada kelas kontrol, pembelajaran listrik 

statis dan dinamis dilaksanakan dalam lima 

kali tatap muka dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif dengan pendekatan 
inkuiri terbimbing melalui LKS.  Melalui bimb-

ingan guru, kegiatan inti yang dilakukan siswa 

meliputi: (1) mengamati sebuah rangkaian di 

dalam LKS untuk merumuskan fungsi kapa-

sitor, (2) membaca data nilai C kapasitor ele-

ktrolit dan kapasitor kertas, (3) mengkonversi-
kan satuan C kapasitor yaitu piko Farad, nano 

Farad, mikro Farad, mili Farad, dan Farad, (4) 

membaca data hasil pengujian muatan arus 

listrik kapasitor kertas, (5) mengamati bentuk 

kapasitor keping sejajar melalui gambar, (6) 

membaca data-data pengukuran nilai C kapa-

sitor keping sejajar dalam LKS,  (7) membaca 

data-data cara menentukan konstanta diele-

ktrik bahan pengisi keping kapasitor dalam 

LKS, (8) mengamati skema susunan rangkaian 
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seri dan paralel kapasitor melalui gambar, (9) 

membaca data  waktu pengosongan kapasitor 

dalam LKS, (10) membaca data untuk menen-

tukan karaktersitik beda potensial berdasarkan 

rangkaian kapasitor dalam LKS, dan (11) me-

nentukan muatan listrik dan energi potensial 

kapasitor.

Untuk menguji pengaruh media riil terha-

dap keterampilan proses sains siswa digunak-

an analisis varian (ANOVA) dua jalur. Analisis 

varian dipergunakan untuk mengetahui perbe-

daan rata-rata varian antara kelompok-kelom-

pok sampel yang salah satunya menggunakan 

desain faktorial berdasarkan pada hasil uji-F 
yang mensyaratkan normalitas dan homogeni-

tas data (Kadir, 2010). Analisis varian terhadap 
data-data penelitian dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 20 for Windows. Semen-

tara itu, untuk mengetahui pengaruh penggu-

naan media riil terhadap keterampilan proses 

sains siswa pada kelompok siswa dengan 

gaya belajar yang berbeda digunakan uji Tukey 

(Gamst, et.al., 2008) yang terdapat dalam  pro-

gram SPSS versi 20 for Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen keterampilan proses sains 

mengukur empat indikator keterampilan pros-

es sains yaitu: keterampilan menyusun per-

tanyaan, keterampilan menyusun hipotesis, 

keterampilan melakukan observasi, dan keter-
ampilan menginterpretasi data dan membuat 

kesimpulan.  Nilai rata-rata keterampilan pros-

es sains secara keseluruhan dan pada setiap 

indikator dicantumkan pada Tabel  1.

Perbandingan pencapaian keterampilan 

proses sains secara keseluruhan dan setiap in-

dikator keterampilan proses sains antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan pada 

Gambar 1. 

Uji pengaruh media riil pada pembela-

jaran kapasitor terhadap keterampilan proses 

sains siswa dilakukan dengan uji ANOVA dua 

jalan. Dari hasil analisis diperoleh nilai F
Hi-

tung
=13,359, yang lebih besar dari F

Tabel 
=3,924 

pada dk
1
=1 dan dk

2
=207 dengan a=0,05. Den-

gan demikian, terdapat perbedaan yang signi-

fikan untuk keterampilan proses sains antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol dimana 

nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi di-

bandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu, da-

pat disimpulkan bahwa  media riil berpengaruh 

secara signifikan terhadap keterampilan pro-

ses sains  siswa.

Berdasarkan hasil uji ANOVA dua jalan 

terhadap indikator menyusun pertanyaan, di-

peroleh nilai F
Hitung

=5,453 yang lebih besar dari 

nilai F
Tabel 

=3,924 pada dk
1
=1,  dk

2
=207,  dan 

a=0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan 

yang signifikan untuk keterampilan proses 
sains indikator menyusun pertanyaan antara 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol, dima-

na nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa media riil berpenga-

ruh secara signifikan terhadap keterampilan 
proses sains  siswa indikator menyusun per-

tanyaan.

Pada indikator menyusun hipotesis, ber-

dasarkan hasil uji ANOVA dua jalan diperoleh 

nilai F
Hitung 

=13,656 yang lebih besar dari  F
Ta-

bel
=3,924 pada dk

1
=1, dk

2
=207, dan a=0,05. 

Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 

Tabel 1. Data Keterampilan Proses Sains 

Kelas Eksperimen 

(Jumlah Sampel=96)

Kelas Kontrol 

(Jumlah Sampel=112)

Mini-

mal

Maksi-

mal
Rata2

Simpan-

gan Baku

Min-

imal

Maksi-

mal
Rata2

Simpan-

gan Baku

Keterampilan 

Proses Sains (KPS)
12.5 100 70.62 25.08 8.33 95.83 49.48 22.9

KPS_Menyusun 

Pertanyaan
0 100 68.75 37.17 0 100 44.2 37.21

KPS_Menyusun 

Hipotesis
0 100 65.1 38.47 0 100 36.16 37.49

KPS_Melakukan 

Observasi 33.33 100 89.76 16.11 0 100 70.54 20.26

KPS_Menginterpre-

tasi Data & Menarik 

Kesimpulan

0 100 58.85 31.71 0 100 47.02 28.23
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proses sains siswa indikator menginter-pretasi 

data dan membuat kesimpulan.

Tingkat pencapaian nilai kelas eksperi-

men yang lebih tinggi dari kelas kontrol,  mem-

buktikan bahwa media riil berpengaruh terha-

dap keterampilan proses sains baik secara 

keseluruhan maupun pada setiap indikator. 

Interaksi siswa dengan media riil secara lang-

sung dan berulang-ulang melalui tahap-tahap 

pembelajaran dengan menerapkan metode il-

miah, memberikan efek yang baik terhadap ke-

mampuan menyusun pertanyaan, menyusun 

hipotesis, melakukan observasi, dan mengin-

terpretasi data dan membuat kesimpulan. Se-

bagaimana dikemukakan oleh Padilla bahwa 

berpikir dan bertindak dengan didasarkan pada 

metode-metode ilmiah dapat mengembangkan 

proses sains (NARST, 2012). Demikian juga 

dengan pendapat Bahar yang menyatakan 

bahwa keterampilan proses sains merupakan 

perilaku sains yang dapat dipelajari dan dikem-

bangkan oleh siswa dengan memberikan ba-

nyak kesempatan kepada siswa untuk berpe-

ran aktif (Sopamena, 2009). 
Hasil analisis pada setiap label indika-

tor keterampilan proses sains menunjukkan 

adanya perbedaan nilai yang signifikan pada 
setiap label indikator. Keterampilan proses 

sains siswa diukur melalui unjuk kerja dengan 

menerapkan metode-metode ilmiah, dimana 

terlebih dahulu siswa disajikan abstraksi feno-

mena yang berkaitan dengan permasalahan 

kapasitor keping sejajar dan rangkaian kapa-

sitor. Berdasarkan pada hasil yang diperoleh, 

signifikan untuk keterampilan proses sains in-

dikator menyusun hipotesis antara kelas eks-

perimen dengan kelas kontrol, dimana nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi diban-

dingkan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa media riil berpengaruh se-

cara signifikan terhadap keterampilan proses 
sains  siswa indikator menyusun hipotesis.

Uji ANOVA dua jalan pada indikator me-

lakukan observasi diperoleh nilai F
Hitung

=11,716 

yang lebih besar dari  F
Tabel

=3,924 pada dk
1
=1, 

dk
2
=207, dan a=0,05. Dengan demikian, ter-

dapat perbedaan yang signifikan untuk kete-

rampilan proses sains indikator melakukan 

observasi antara kelas eksperimen dengan 
kelas kontrol, dimana nilai rata-rata kelas eks-

perimen lebih tinggi dibandingkan kelas kont-

rol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

media riil berpengaruh secara signifikan terha-

dap keterampilan proses sains  siswa indikator 

melakukan observasi.
Pada indikator menginterpretasi data 

dan membuat kesimpulan, berdasarkan ha-

sil uji ANOVA dua jalan diperoleh nilai F
Hi-

tung
=4,282 yang lebih besar dari  F

Tabel
=3,924 

pada dk
1
=1, dk

2
=207, dan a=0,05. Dengan 

demikian,   terdapat perbedaan yang signifikan 
untuk keterampilan proses sains indikator men-

ginterpretasi data dan membuat kesimpulan 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol, 

dimana nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa media riil berpen-

garuh secara signifikan terhadap keterampilan 

Gambar 1.  Perbandingan Pencapaian Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen  dan Kelas 

Kontrol
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kelompok siswa pada kelas eksperimen me-

nunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam 

membaca abstraksi untuk menemukan perma-

salahan yang ada yang disusun dalam sebuah 

pertanyaan permasalahan. Keunggulan kelas 

eksperimen ditunjukkan dengan perbedaan 

yang signifikan dimana analisis statistik ber-
dasarkan uji ANOVA dengan nilai F

Hitung 
>

 
F

Tabel
. 

Perbedaan kemampuan menyusun pertanyaan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol di-

sebabkan karena perbedaan bentuk penyajian 

permasalahan. Pada kelas eksperimen, per-

masalahan disajikan dalam bentuk riil meng-

gunakan stimulus dengan atribut yang mirip 

dengan permasalahan yang akan ditemukan.  

Permasalahan yang distimulus dalam bentuk 

riil memberikan kemudahan kepada  siswa un-

tuk memahami konsep fenomena yang mun-

cul dibandingkan yang disajikan dalam bentuk 

abstrak. Hal ini sejalan dengan pendapat Da-

har (2011) yang menyatakan bahwa pemaha-

man akan lebih mudah diperoleh jika disajikan 

melalui cara nonverbal berbentuk objek konk-

ret atau kejadian.  

Fenomena menarik yang ditemukan da-

lam penelitian ini adalah adanya perbedaan 

yang signifikan pada indikator menyusun hipo-

tesis. Selama proses pembelajaran, pendeka-

tan inkuiri yang diterapkan pada kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol, melibatkan aktivitas 
menyusun hipotesis. Meskipun demikian, kelas 

eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih 

tinggi dibanding kelas kontrol pada indikator ini. 

Hal ini dibuktikan dengan ha-

sil analisis dimana diperoleh nilai  

F
Hitung 

> F
Tabel

. Keterampilan proses sains me-

nyusun hipotesis selama proses pembelajaran, 

berorientasi pada penyusunan jenis hipotesis 

terbatas yang sejajar dengan jawaban “ya” 

atau “tidak” (Joyce, et.all., 2009). Keunggulan 

siswa kelas eksperimen dalam menyusun hi-

potesis dipengaruhi oleh keunggulan didalam 

menyusun pertanyaan permasalahan, karena 

pertanyaan dan jawaban yang disusun, didas-

arkan pada permasalahan yang sama yang 

akan dibuktikan dengan eksperimen. Seba-

gaimana dinyatakan oleh Hassard (2005) me-

nyusun hipotesis adalah menyusun jawaban 

sementara dari permasalahan yang akan di-

buktikan dengan eksperimen. 

Kemandirian siswa pada kelas eksperi-

men dalam menentukan langkah-langkah pen-

gambilan data melalui observasi juga lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol. Diantara indikator 

keterampilan proses sains, nilai tertinggi yang 

dicapai oleh kelompok siswa kelas eksperimen 

adalah indikator melakukan observasi. Hal 
ini dipengaruhi oleh keterampilan psikomo-

tor yang terbentuk melalui interaksi langsung 

dengan media riil secara berulang dan diapli-

kasikan kembali melalui proses observasi dari 
permasalahan yang diberikan. Sebagaimana 

dinyatakan Guthrie bahwa dalam pendidikan, 

belajar dengan latihan praktik adalah penting 

dan perlu dilakukan berulang-ulang untuk 

menghasilkan stimulus yang diinginkan (Her-

genhahn dan Olson, 2010). 

Dalam proses menerjemahkan data-

data yang diperoleh selama observasi sampai 
pada penarikan kesimpulan, kemampuan sis-

wa kelas eksperimen juga mengungguli kelas 

kontrol. Berdasarkan analisis statistik diperoleh 

nilai F
Hitung 

> F
Tabel

. Hal ini membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada indi-
kator ini.  Keunggulan kelas eksperimen pada 

indikator ini disebabkan karena pembelajaran 

menggunakan media riil menghadirkan su-

asana belajar untuk melakukan eksperimen. 

Melalui tahap-tahap yang dilaksanakan, siswa 

dihadapkan pada masalah, mengumpulkan 

data melalui penyelidikan, membaca data, me-

nyusun kesimpulan dan mengaitkannya den-

gan pertanyaan dan hipotesis yang disusun. 

Mengutip pendapat Keller menyatakan bahwa 

pembelajaran eksperimen memungkinkan un-

tuk merangsang perilaku siswa untuk selalu 

ingin menyelidiki melalui pemberian masalah 

(Rahmadani, 2012). Temuan yang menarik 

dari penelitian ini adalah, pencapaian nilai ke-

las eksperimen pada indikator ini paling rendah 

dibanding indikator yang lain.  Hal ini disebab-

kan karena sebagian siswa melakukan proses 

penyelesaian yang tidak sempurna dalam me-

nyusun kesimpulan. 

Proses interaksi siswa dengan media 

riil secara langsung menguatkan kemampuan 

siswa dalam mengembangkan keterampilan-

keterampilan proses sains. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Kuhlthau (2007) yang men-

gemukakan bahwa pembelajaran eksperimen 

dapat melibatkan siswa dari proses awal sam-

pai akhir pembelajaran, mulai dari menyusun 

permasalahan yang akan ditemukan, meren-

canakan proses penemuan, sampai menemu-

kan produknya. Salah satu keuntungan dari 

proses pembelajaran ini menurut Kuhlthau 

dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam 

menerapkan metode ilmiah untuk membentuk 

pemahamannya. Hassard dan Dias, (2009) 

menambahkan melalui pendapatnya bahwa 

pembelajaran sains, idealnya diberikan me-

lalui penekanan pembelajaran keterampilan 
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psikomotorik, yang melibatkan siswa melalui 

kegiatan eksperimen. Melalui berbagai kegia-

tan hands-on activities yang dipersiapkan guru 

akan membantu siswa dalam mengembang-

kan penerapan prosedur metode ilmiah dan 

teknik-teknik eksperimen. 

Data-data yang ditemukan dalam peneli-

tian ini berbeda dengan hasil penelitian Susan-

ti (2009) yang membandingkan pembelajaran 

eksperimen dengan perbedaan media yaitu 

media riil dan media virtual pada materi optik. 
Melalui pengaruh penggunaan media virtual, 
keterampilan proses sains mahasiswa fisika le-

bih tinggi dibanding kelompok mahasiswa yang 

menggunakan media riil pada indikator meru-

muskan permasalahan, menyusun hipotesis 

dan mengobservasi. Tetapi penggunaan media 
riil lebih berpengaruh pada indikator mengin-

terpretasi data. Demikian juga dengan peneliti-

an dari Hirca (2012) dimana perlakuan pembe-

lajaran eksperimen tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keterampilan proses sains 
pada indikator observasi, memprediksi, mela-

kukan investigasi dan menyajikan hasil, akan 
tetapi pembelajaran eksperimen berpengaruh 

terhadap kemampuan siswa dalam menyusun 

eksperimen. 

Hasil penelitian ini relevan dengan pen-

elitian yang dilakukan oleh Feizioglu (2009) 
yang meneliti efektivitas pembelajaran berba-

sis laboratorium terhadap keterampilan proses 

sains siswa pada pembelajaran Kimia. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran laboratorium berpengaruh se-

cara signifikan terhadap keterampilan proses 
sains siswa. Demikian juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  Musasia, et.al., (2012) 

yang membandingkan antara kelompok ekspe-

rimen dan kelompok kontrol pada pembelaja-

ran fisika, menunjukkan hasil bahwa kelompok 
eksperimen yang diberikan perlakukan dengan 

pembelajaran praktek memiliki nilai rata-rata 

keterampilan proses sains yang lebih tinggi di-

bandingkan dengan kelompok kontrol yang di-

berikan perlakuan pembelajaran konvensional. 
Gaya belajar pada penelitian ini meru-

pakan variabel moderator  yang diukur dengan 
menggunakan kuesioner gaya belajar VARK. 

Dari uji ANOVA diperoleh hasil uji pengaruh 

gaya belajar terhadap keterampilan proses 

sains. Selain itu, dari hasil analisis juga dipe-

roleh hasil uji pengaruh interaksi antara media 

(riil dan konvensional) dengan gaya belajar 
(VARK) terhadap keterampilan proses sains.

Dari hasil analisis data keterampilan 

proses sains, pada uji pengaruh gaya belajar 

terhadap keterampilan proses sains diperoleh 

nilai F
Hitung

= 0,465 yang lebih kecil dari F
Tabel

= 

2,742 pada dk
1
=3, dk

2
=67, dan a=0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya bela-

jar tidak berpengaruh secara signifikan terha-

dap keterampilan proses sains siswa. Semen-

tara itu, dari hasil uji pengaruh interaksi media 

dan gaya belajar terhadap keterampilan proses 

sains, diperoleh nilai F
Hitung

= 1,989, yang lebih 

kecil dari F
Tabel

= 2,742 pada dk
1
=3,  dk

2
=67 dan 

a=0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa interaksi antara media dengan gaya be-

lajar VARK tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap keterampilan proses sains siswa. 

Data nilai rata-rata keterampilan proses 

sains dan nilai rata-rata setiap label indikator 

pada kelompok siswa dengan gaya belajar 

yang berbeda dicantumkan dalam Tabel 2. 

Perbandingan pencapaian keterampilan 

proses sains dari masing-masing kelompok 

siswa dengan gaya belajar yang berbeda di-

tampilkan pada Gambar 2. 

Analisis pengaruh media riil terhadap 

keterampilan proses sains pada kelompok 

siswa dengan gaya belajar yang berbeda di-

lakukan dengan menggunakan uji Tukey. Dari 

analisis tersebut diperoleh hasil bahwa tidak 

ada kelompok siswa dengan gaya belajar ter-

tentu yang secara keseluruhan memiliki X
l
-X

l 

keterampilan proses sains yang lebih besar di-

banding D
Turkey

=14,619. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa media riil tidak berpenga-

ruh secara signifikan terhadap keterampilan 
proses sains pada kelompok siswa dengan 

gaya belajar yang berbeda. Tetapi, berdasar-

kan nilai rata-rata keterampilan proses sains 

yang diperoleh, kelompok siswa dengan gaya 

belajar Visual memiliki nilai rata-rata paling 

tinggi, sedangkan kelompok siswa dengan 

gaya belajar Read/write memiliki nilai rata-rata 

yang paling rendah dibandingkan kelompok 

siswa dengan belajar yang lain.

Menurut Fleming (2006) gaya belajar 

merupakan metode yang diterapkan oleh mas-

ing-masing individu dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya dalam rangka memperoleh, 

memproses, menafsirkan informasi yang ber-
manfaat bagi pengalaman atau keterampilan 
yang diinginkan. Fleming menambahkan bah-

wa masing-masing individu memiliki keunikan 
tersendiri dalam memproses informasi tersebut 
dimana salah satu perbedaannya ditentukan 

oleh penggunaan media. Berdasarkan perbe-

daan media yang digunakan tersebut, Fleming 

mengkategorikan gaya belajar kedalam kelom-

pok Visual, Aural, Read/Write, Kinesthetic dan 
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Tabel 2. Data Keterampilan Proses Sains pada Kelompok Siswa dengan Gaya Belajar yang 

Berbeda

Gaya 

Belajar

Mini-

mum

Maksi-

mum

Rata-

rata

Simpangan 

Baku

Visual 

Keterampilan Proses Sains 

(KPS)
37.5 100 81.71 19.39

KPS_Menyusun Pertanyaan 50 100 88.89 21.39

KPS_Menyusun Hipotesis 0 100 80.56 30.38

KPS_Melakukan Observasi 50 100 90.74 15.36

KPS_Menginterpretasi Data & 

Menarik Kesimpulan
0 100 66.67 30.78

Aural 

Keterampilan Proses Sains 

(KPS)
33.33 100 71.79 24.48

KPS_Menyusun Pertanyaan 0 100 69.23 38.4

KPS_Menyusun Hipotesis 0 100 61.54 41.6

KPS_Melakukan Observasi 33.33 100 88.46 20.84

KPS_Menginterpretasi Data & 

Menarik Kesimpulan
16.67 100 67.95 28.43

Read/Write 

Keterampilan Proses Sains 

(KPS)
25 100 58.97 26.78

KPS_Menyusun Pertanyaan 0 100 50.00 45.64

KPS_Menyusun Hipotesis 0 100 46.15 43.12

KPS_Melakukan Observasi 50 100 87.18 15.45

KPS_Menginterpretasi Data & 

Menarik Kesimpulan
0 100 52.56 33.92

Kinesthetic  

Keterampilan Proses Sains 

(KPS)
16.67 100 76.7 20.80

KPS_Menyusun Pertanyaan 0 100 79.55 29.52

KPS_Menyusun Hipotesis 0 100 79.55 29.52

KPS_Melakukan Observasi 66.67 100 91.67 12.33

KPS_Menginterpretasi Data & 

Menarik Kesimpulan
0 100 56.6 32.4
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Gambar 2. Perbandingan Pencapaian Keterampilan Proses Sains Pada Kelompok Siswa den-

gan Gaya Belajar yang Berbeda

Multimodal.    

Berdasarkan hasil sebaran kuesioner 

gaya belajar VARK, pada kelas eksperimen 

yang diberikan pengaruh pembelajaran materi 

kapasitor dengan media riil, terdapat 18 siswa 

dengan kategori gaya belajar Visual, 13 siswa 

dengan kategori gaya belajar Aural, 13 siswa 

dengan kategori gaya belajar Read/Write, dan 

22 siswa dengan kategori gaya belajar Kines-

thetic. Sebagaimana data hasil penelitian yang 

dicantumkan pada Tabel 2, secara umum ke-

lompok siswa dengan gaya belajar Read/Write 
memiliki nilai rata-rata keterampilan proses 

sains yang lebih rendah dibanding kelompok 

siswa dengan gaya belajar lain. Sedangkan 

kelompok siswa dengan gaya belajar Visual  

memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi diband-

ing kelompok siswa dengan gaya belajar lain. 

Berdasarkan hasil analisis uji Tukey, per-

bedaan nilai rata-rata antar kelompok gaya be-

lajar lebih kecil dibandingkan nilai D
Turkey

 yang 

diperoleh. Meskipun kelompok siswa dengan 

gaya belajar Read/Write memiliki pencapaian 

nilai rata-rata keterampilan proses sains yang 

paling rendah dan kelompok siswa dengan 

gaya belajar Visual memiliki nilai rata-rata ket-

erampilan proses sains yang paling tinggi, na-

mun sesuai dengan uji Tukey pencapaian hasil 

belajar siswa dari masing-masing kelompok 

gaya belajar tidak berbeda secara signifikan. 
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang telah dilaku-

kan oleh Hassan (2009) namun pada bidang 

yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur hasil belajar siswa yang memiliki 

gaya belajar VARK yang berbeda akibat pen-

garuh  penerapan Computer Based Learning 

(CBL) pada pembelajaran teknik. Penerapan 

CBL tidak berpengaruh terhadap hasil bela-

jar siswa baik yang memiliki gaya belajar Vi-

sual (N=9), Aural (N=9), Read/Write (N=17) 

maupun Kinesthetic (N=24). Demikian juga 

dengan penelitian Venneman, et. all., (2011) 

yang menerapkan metode demonstrasi pada 

pembelajaran kimia. Metode ini berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar kelompok 

siswa dengan gaya belajar Visual (N=8), dan 

Kinesthetic (N=7), namun tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar kelompok 

siswa dengan gaya belajar Aural (N=13) dan 

Read/Write (N=8). Tetapi, berdasarkan analisis 

posttest, tidak ada perbedaan yang signifikan 
terhadap hasil belajar siswa dari keempat ke-

lompok gaya belajar tersebut. 

Hasil penelitian berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Way (2009) 

yang menerapkan pembelajaran online den-

gan menggunakan bantuan video. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa penggunkan video 
pada pembelajaran online berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar dari kelompok 
siswa dengan gaya belajar Visual, Read/Write, 

dan Kinesthetics, akan tetapi tidak berpenga-

ruh secara signifikan terhadap kelompok siswa 
dengan gaya belajar Aural. Demikian juga 

dengan hasil penelitian Rakab (2010) yang 

menerapkan sistem pembelajaran dengan me-

dia e-learning pada siswa dengan gaya bela-

jar Visual, Aural, Read/Write, Kinesthetic, dan 

Multimodal. Pembelajaran online memberikan 

pengaruh keunggulan hasil belajar secara 

signifikan pada kelompok siswa degan gaya 
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belajar Read/Write dibanding kelompok siswa 

dengan gaya belajar yang lain. Sementara itu 

tidak ada perbedaan yang signifikan pada hasil 
belajar dari kelompok siswa dengan gaya bela-

jar Visual, Aural, Kinesthetic, dan Multimodal.  

Dari temuan penelitian ini dan penelitian-

penelitian yang relevan sebelumnya, diperoleh 
hasil bahwa penggunakan kuesioner VARK  

dapat menentukan perbedaan gaya belajar 

siswa. Dalam penelitian ini, ketika siswa diha-

dapkan pada konsep yang disajikan oleh satu 

media, perbedaan gaya belajar tidak berpen-

garuh secara signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa konsep-

konsep yang ditampilkan oleh media riil, dapat 

diproses oleh setiap siswa dalam membentuk 

pengetahuannya, tanpa dipengaruhi oleh gaya 

belajarnya. Ketika siswa memproses informasi 
yang ditampilkan oleh media riil, pemahaman 

yang terbentuk lebih dipengaruhi oleh pesan 

yang disampaikan, bukan dipengaruhi oleh 

cara siswa memperoleh pemahaman tersebut.  

Holden et.al., (2012) menyatakan bahwa varia-

bel yang paling signifikan dengan pemahaman 
siswa adalah keterikatan siswa dengan pesan-

pesan yang dipelajari. Pemahaman dapat di-

perkuat apabila proses belajar terjadi melalui 

penyajian konsep-konsep yang bersifat non-

verbal. 
Media riil dalam bentuk media tiga di-

mensi kapasitor, tidak dilengkapi dengan fitur-
fitur yang beragam, yang dapat menampilkan 
gambaran konsep melalui berbagai bentuk 

sehingga dapat mengakomodasi perolehan 

informasi dengan berbagai cara sesuai den-

gan karakteristik gaya belajar. Media riil yang 

dipergunakan dalam penelitian ini hanya mam-

pu menampilkan satu jenis data yang bersifat 
homogen, yaitu konsep-konsep kapasitor yang 

disajikan dalam bentuk riil. Konsep-konsep ini 

bersifat dasar dan dapat diterima oleh setiap 
siswa tanpa dipengaruhi oleh gaya belajarnya. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Bruner penya-

jian suatu pengetahuan akan lebih mudah apa-

bila dimulai dengan memberikan pengalaman 

konkret secara langsung. Urutan penyajian 

pengetahuan semacam ini dapat diterapkan 

pada semua kalangan individu (Dahar, 2011). 

PENUTUP

Berdasarkan  hasil analisis data pene-

litian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

beberapa kesimpulan yang diperoleh diuraikan 

sebagai berikut: 

Media riil yang diimplementasikan dalam 

pembelajaran fisika listrik statis dan dinamis 
berpengaruh secara signifikan terhadap  kete-

rampilan proses sains siswa SMK dimana pen-

capaian nilai rata-rata kelas eksperimen baik 

nilai rata-rata keterampilan proses sains seca-

ra umum maupun pada setiap label indikator 

lebih tinggi dibanding kelas kontrol, 

Media riil yang diimplementasikan dalam 

pembelajaran fisika listrik statis dan dinamis 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan proses sains pada kelompok 

siswa SMK dengan gaya belajar VARK yang 

berbeda. Akan tetapi, berdasarkan pencapai-

an nilai rata-rata keterampilan proses sains, 

kelompok siswa dengan gaya belajar Visual 

memiliki nilai rata-rata yang paling tinggi, se-

dangkan kelompok siswa dengan gaya belajar 

Read/Write memiliki nilai rata-rata yang paling 

rendah. 
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